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Otonomi daerah di Propinsi lampung. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah di 

bidang pertumbuhan ekonomi Propinsi Lampung dallam periode 1993 - 2002. 
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tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari basil analisis yang telah dilakukan. 

Akhimya, sebagai manusia biasa yang banyak kelemahan, penulis menyadari 
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ABSTRACT 

The aims of this research are to know and to analyze of result from Sectors 
economy Strategic in effor to support implementing of local autonomy on Lampung 
Province. Theoretical framework based on Lincoln arsyad (1998); HF. Wiliamson 
(2000);Handoyo Pamudji ( l 988); Kenneth Davey (2000). The unit of analyzes 
method is quantitative approaches with uses location Quotients Analyzes (LQ), 
Contribution of best sectors and Effort tax for seeing of taken government prospect as 
ono as component who part in implementing of local autonomy. 

Result of the test indicates that from potent who lampung potent to have with 
use LQ analyzes with nine sectors economy can conclude that basis economy and 
have potent who can be value for economy of Lampung for 1993 - 2002 are 
agriculture sector, cattle raising sector, and forestry sector (2. I 58), construction sector 
(1.225), Transportation sector (l.108)and service sector (1.024). So from all basis 
sectors with PDRB, LQ value bigger than one (LQ> 1 ). Contribution of basis sector 
with average 61 .44 is bigger than non basis sectors with average 38.56. So that 
include that for all from tax effort can to know that element of income region who 
given big contribution is from tax region so that PDRB one region to increase so 
ability region to pay tax from indirect can support implementing of local autonomy 
Lampung province. 

Keyword : Sector Economy Strategic, Basis Economy ,Tax Effort, and Local 
Autonomy 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis basil 
penentuan sektor - sektor ekonomi strategis dalam upaya mendukung pelaksanaan 
otonomi daerah di Propinsi Lampung. Teori - teori yang menjadi dasar dalam 
penelitian ini adalah Licoln Arsyad (1998); H. Fwiliamson (2000); Handoyo Pamudji 
( 1988); Kenneth davey(2000). Ruang lingkup penelitian ini adalah di bidang 
pertumbuhan ekonorni Propinsi lampung periode I 003 - 2002. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis Location Quotient (LQ), kontribusi sektor unggulan serta 
upaya pajak untuk melihat prospek penerimaan pemerintah sebagai salah satu 
komponen yang berperan dalam plaksanaan oOtonomi daerab di Propinsi lampung. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan potensi yang 
dimliki Propinsi Lampung dengan menggunakan analisis LQ terhadap sembilan 
sektor ekonomi dapat disimpulkan bahwa ekonomi basis dan berpotensi menjadi 
andalan bagi perekonomian Propinsi Lampung selama periode 1993 2002 adalah 
sektor pertanian, peternakan , dan kehutana nilai LQ nya sebesar 2.154, sektor 
konstruksi sebesar 1 .225, Sektor Transportasi sebesar 1.108 dan sektor jasa - jasa 
ssebesar 1.024. Jadi secara keseluruhan Sektor basis mempunyai nilai LQ lebih dari 
satu (LQ> 1 ). Kontribusi Sektor Ekonomi Basis terhadap PDRB dengan rata - rata 
sebesar 61,44 temyata lebih besar dari sektor ekonomi non basis rata - ratanya 
sebesar 38.56, ini berarti secara keseluruhan melalui upaya pajak diketahui bahwa 
komponen penerimaan daerah yang memberikan kontribusi terbesar adaJah dari pos 
pajak daerah , Sehingga pada saat PDRB suatu daerah meningkat maka kemampuan 
daerah dalam membayar pajak pun semakin meningkat. Jadi keberhasilan daerah 
melalui upaya pajak secara tidak langsung dapat mendukung pelaksanaan Otonomi 
Daerah di Propinsi lampung. 

Kata - kata kunci : Sektor ekonomi Strategis, ekonomi basis, upaya pajak dan 
Otonomi daerah 
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1.1 La tar Belakang Penelitian 

BABI 

PENDAHULUAN 

Salah satu indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan 

ekonomi di suatu negara atau daerah adalah pertumbuhan ekonomi, yaitu 

pertumbuhan output. Pada dasamya aktifitas ekonomi adalah suatu proses 

penggunaan faktor - faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Proses ini 

menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimilik:i oleh 

masyarakat. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi diharapkan menaikkan 

pendapatan masyarakat (Fachrizal Bachri, 2003 : I ) 

Secara nasional, saat ini masih dalam tahun transisi bagi pemulihaan ekonomi 

nasional yang dilakukan melalui penyehatan perbankan dan mendorong bangkitnua 

sector rill, pemberdayaan ekonomi kerakyatan serta memantapkan peran dan 

pemberdayaan seluruh lapiasan masyarakat. Dalam waktu yang bersamaan juga 

terjadi masa transisi yaitu perubahan sistem pemerintahan dari sentralistik ke sistem 

desentralistik berdasarkan undang - undang nomor 22 tahwn 1999 tentang 

pemerintahan Daerah dan undang -undang nomor 25 tahun 1999 tentang. 

perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah Daerah. 
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Sesuai dengan undang - undang nomor 22 tahun 1999 dalam melakksanakan 

pembangunan nasional diperlukan hubungan yang serasi antara pemerintah pusat dan 

daerah atas dasar keutuhan negara kesatuan, maka daerah diberi hak otonomi untuk 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri baik dalam penyelengaraan 

pemerintahan maupun pelayanan terhadap masyarakat. 

Sesuai dengan prinsip otonomi daerah yang luas dan nyata, dan bertanggung 

jawab, maka penyelenggaran pemerintahan dan pembangunan daerah secara bertahap 

akan semakin banyak dilimpahkan kepada daerah, selanjutnya pengembangan potensi 

daerah menjadi tanggung jawab masing - masing daerah dan penggalian sumber -

sumber keuangan daerah menjddi tanggung jawab pemerintah daerah 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebakan 

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang 

(sadono sukirno, 1985 : 13 ). Menurut W.A. Lewis syarat utama bagi pembangunan 

ekonomi ialah proses pertumbuhan harus bertumpu pada kemampuan dalam negeri, 

sedangkan tujuan pembangunan ekonomi ialah menghapuskan kemiskinan, 

ketimpangan dan pengangguran serta pemerataan pembangWian. 

Secara makro perekonomian suatu wilayab menurut lapangan usaha terdiri 

dari tiga sektor utama, yaitu sektor primer, sektor sekunder, dan sektor tersier. Sektor 

primer terdiri dari pertanian, peternakan, kehutanan dann perikanan, serta 

pertambangan dan penggalian. Sektor sekunder mencakup industri pengolahan, 

Iistrik, air berdsih serta bangunan , sedangkan sektor tersier mencakup sektor -sektor 

diluar sektor - sektor di atas. 
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Tujuan, arah, dan sasaran pembangunan Daerah Lampung ialah meningk:atkan 

taraf hidup dan kesejahteraan bagi seluruh lapisan rnasyarakat serta meletakkan 

landasan yang kuat untuk pembangunan tahap berikutnya melalui tercukupinya 

berbagai kebutuhan pokok masyarakat. Melalui penentuan sektor - sektor ekonomi 

ekonomi yang ada menjadi sektor ekonomi strategis atau berpotensi untuk 

dikembangkan, diharapkan dapat memberikan arah pembangunan yang lebih 

menguntungkan atau efisien. 

Propinsi Lampung sebagai daerah yang cukup potensial untuk berkembang 

sangat mengharapkan tercapainya otonomi yang luas, nyata dan bertanggung jawab, 

oleh karena itu pemerintab daerah berpacu dan berusaha menggali dan menata 

sumber - sumber pendapatan yang ada secara intensif yang diharapkan mampu 

memperbesar porsi PAD (Pendapatan Asli Daerab ) terhadap BRD ( belanja Rutin 

Daerah ) sehingga susidi dan bantuan pemerintah semakin berkurang. 

Dalam pemberlakuan otonomi daerah yang mutlak perlu diperhatikan yaitu 

pertumbuhan ekonomi yang merupakan suatu gambaran mengenai dampak 

kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan khususnya daJam bidaug ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan laju pertumbuhan yang dibentuk dari 

berbagai macam sektor ekonomi, yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat 

perubahan ekonomi yang terjadi, sehinm~ra pertumbuhan ekonomi yang positif 

menunjukkan adanya peningkatan perekonomian, sebaliknya apabila pertumbuhan 

negatif menunjukkau penurunan. 



Tabet I 
Pertumbuhan Ekonomi Sektoral Propiasi Lampung 

Tahun 1998- 2002 (Persen) 

Sektor I Lapangan usaha 1998 1999 2000 

I. Pertanian 4.23 8.73 
2. Pertambangan dan -38.85 -l .89 

Penggalian 
3. Industri pengolahan -3 .06 -12.33 
4. Listrik, gas, dan Air 7 .11 17.77 

bersih 
5. Konstruksi -37.44 -4.76 
6. Perdag, hotel, dan -4.95 3.68 

restoran 
7. Trans dan -4.87 4.41 

komunikasi 
8. Keu, persewaan dan -28.03 -1 4. 15 

jasa perusahaan 
9. Jasa - jasa -7.60 0.65 

PDRB -7.74 6.1 2 

Sumber : Kantor Pusat Statistik Propinsi Lampung 2004 

KET : •> Angka diperbaiki 
••> Angka sementara 

0.35 
9.40 

2.45 
14.49 

9.42 
1.66 

18.02 

-0.06 

2.15 

6.74 

200 P 

3.40 
3.20 

3.49 
14.61 

5.30 
1.38 

3.52 

1.76 

5.59 

7.26 

4 

20or~, 

0.15 
50.56 

2.35 
6.04 

4.14 
5.17 

5.98 

28.73 

3.62 

9.12 

Pertumbuhan ekonomi Propinsi Lampung pada tahun 1998 merupakan 

pertumbuhan minus yaitu sebesar -7.74 persen. Bila dibandingkan tahun tahun -

tahun selanjutnya yang mengalami peningkatan, pertumbuhan ekonomi talmn 1998 

mencapai titik terendah sepanjang lima tahun terakhir yaitu pada tahun 1999 sebesar 

6.12 persen, pada tahW1 2000 sebesar 6.74 persen, pada tahun 2001 sebesar 7.26 

persen, sedangkan pada tahun 2002 ekonomi Lampung sebesar 9 .12 persen. Hal ini 

menunjukkan adanya tanda - tanda pemulihan pada kondisi perekonomian Lampung. 
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Pemulihan kondisi perekonomian ini ditunjang oleh kenyataan bahwa semua 

lapangan usaha atau sektor telah mngaJami pertumbuhan yang positif. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang menenjukkan perubahan performa 

perekonomian wilayah. Dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi diharapkan 

produktifitas dan pendapatan masyarakat akan meningkat melalui penciptaan 

kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan yang dihitung dari PDRB 

yang merupakam rata - rata tertimbang dari tingkat pertumbuhan sektoralnya, artinya 

apabila sebuah sektor mempunyai kontribusi besar dan pertumbuhannya sangat 

lambat maka hal i.ni akan menghambat tingkat tingkat pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Sebaliknya apaila sebuah sektor mempunyai kontribusi yang besar 

trhadap totalitas perekonomian, maka sektor tersebut mempunyai tingkat 

pertumbuhan yang tinggi dan sekaligus akan dapat menjadi lokomotif pertumbuhan 

ekonomi. Untuk mengetahui mengetaJmi besamya angka PDRB sebagai salah satu 

indikator yang menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yamh dihasilkan 

oleh suatu daerah. 

Data Prociuk Domestik Regional Bruto menggambarkan kemampuan suatu 

daerah untuk mengelola sumber daya yang dimiliki dalam suatu proses produksi, 

sehingga PDRB yang disajikan secara deret dari waktu ke waktu dapat menunjukkan 

laju pertumbuhan ekonomi baik secara keseluruhan maupun sektoral. 



6 

Mengenai Produk Domestik Regional Bruto (PORB) Lampung tahun 1993 

sampai dengan 2002 dapat diJihat pada tabel 2 : 

Tabel 2 
Produk Domestik Regional Bruto (PDtillJ Lampwig D.tn Protiuk Dome~1ik 

nruto \rDB) iahun i993-2002 atas dasar harga konstan 1993 

Talnm 

1993 

1994 

1995 

1996 

1997 

1998 

1999 

2000 

2001 

2002 

PDRB harga 
Konstan l 993 

(RP Juta) Pert(%) 
5.410.530 -

5.796.541 

6.404.819 

6.914.211 

7.201 .338 

6.644.128 

6.938.425 

7.174.254 

7.433.265 

7.816.357 

7,13 

11,24 

9,42 

5,31 

-10,30 

5,44 

4,36 

4,79 

7,08 

Sutnber : Kantor Statistik Prop1ns1 Lampung 2004 

PDB harga 
Konstan 1993 

(RP Juta) Pert(%) 
329.776.000 -

353.973.500 

383.767.600 

413.769.100 

433.245.900 

376.374.900 

379.352.500 

398.016.900 

411.69 I.I 00 

426.740.500 

7,34 

9,04 

9,09 

5,91 

-17,25 

0.90 

5,66 

4, 15 

4.56 

Secara absolut PDRB rii1 Lampung te1ah meningkat dari sebesar Rp 

5.410.530,- juta pada tahun 1993 diperkirakan menjadi Rp 7.816.357,- pada tahun 

2003. lni berarti selama periode 1993-2003 pertumbuhan ekonomi Lampung terns 

meningkat sebesar 4,94 persen per tahun 
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Menurut Produk Domestik Bruto harga konstan tabun 1993, Terns meoingkat 

dari Rp 329.776.000,- juta tahun 1993 diperkirakan menjadi Rp 426.740.500,- jura 

pada tahun 2002. Dengan kata lain, pertumbuhan ekooomi Indonesia secara umum 

dan nominal meningkat rata - rata sebesar 3,26 persen per tahun. 

Dalam otonomi daerah pembangunan berbasis potensi lokal, dan kemampuan 

menganalisis sektor - sektor unggulan merupakan suatu peluang sekaligus tantangan 

bagi pemerintah Propinsi Lampung. Dengan kebijakan pembangunan serta 

mempercepat pertumbuhan ekonomi sektor - sektor unggulan diharapkan sebagai 

lokomotif bagi pengembangan sektor lainmnya. Selanjutnya untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi Propinsi Lampung di masa yang akan datang, maka perlu 

dianalisis sektor - sektor ungguJan dan mengetahui mengenai potensi sektoral 

Propinsi Lampung. Hal ini perlu diJakukan guna mendukung dau memberikan araha.n 

bagi pelaksanaan pembangunan di Propinsi Lampung. 

1.2. Perumusan Masalah 

I. Sektor - sektor ekonomi mana saJa yang dapat dikembangkan untuk 

meniogkatkan perekooomian Propinsi lampung? 

2. Bagaimanakah kontribusi sektor ekonomi strategis terhadap total PDRB 

Propinsi Lampung? 

3. Bagaimanakah keterkaitan antara kemampuan ekonomi dalam hal ini PURB 

dengan kemampuan keuangan yang tercermin dalam penerimaan daerah? 
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1.3. Tujuan Pcnelitian 

J. lngin menganalisis sektor - sektor unngulan yang potensial untuk 

dikembangkan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi provinsi Lampung. 

2. lngin menganalisis kontribusi sektor ekonomi strtegis tersebut terhadap total 

PDRB di Propinsi Lampung. 

3. IJ1gin menganalisis keterkaitan antara kemampuan ekonomi dalam hal ini 

PDRB dengan kemampuan keuangan yang tercermin dalam penerimaan 

daerah 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yag didapat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan pembangunan dalam 

rangka peningkatan pendapatan daerah dan pencapaian tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi. 

2. Memberikan infonnasi sebagai bal1an acuan dan bahan pembanding bagi para 

peneliti lain untuk meneliti lebih jauh tentang sektor - sektor unggulan dalam 

memacu pertumbuhan ekonomi di Propinsi Lampung 
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